BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Profil Perusahaan
Gedung Sahid Sudirman Center Jakarta yang bertempat di Jalan Jend. Sudirman kav 13-15, Karet Tengsih, Tanah Abang, Jakarta Pusat (https://maps.app.goo.gl/zKCC3CXogx3zpPbZ9). Gedung Sahid Sudirman Center adalah salah satu gedung perkantoran yang menyewakan atau sebagai penyedia gedung. Fasilitas yang diberikan dari Gedung Sahid Sudirman Center seperti restoran dalam gedung dan mushola. Selain itu disekitar gedung terdapat berbagai pusat perbelanjaan yang dekat dari lokasi tersrbut. Gedung Sahid Sudirman Center juga memberikan kemudahan pada para pekerja dengan kemudahan akses seperti halte busway dan stasiun MRT.
Dalam gedung ini terdapat petugas satpam yang diambil dari pihak ketiga yaitu PT. Virtus Facility Services. PT. Virtus Facility Services sendiri bergerak di bidang jasa pelayanan termasuk didalamnya adalah satpam, cleaning service dan receptionist. PT. Virtus Facility Services yang berlokasi di Jalan Sultan Iskandar Muda No.9, Kebayoran Lama, Jakarta Selatan (https://g.co/kgs/D9xW7a). PT. Virtus Facility Services adalah salah satu vendor yang menyalurkan karyawan terhadap gedung-gedung perkantoran yang membutuhkan.
B. Hasil Penelitian
1. Analisis Univariat
Analisis data statistik deskriptif menjabarkan tentang variabel sesuai dengan judul penelitian ini yaitu Pengaruh Pengetahuan Grooming dan Oral
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Hygiene Pada Pekerja Satpam Terhadap Peningkatan Pelayanan Prima di Sahid Sudirman Center Jakarta, seperti berikut:
Tabel 5.1 Karakteristik Sampel Jenis Kelamin

	No
	Jenis Kelamin
	N
	%

	1
	Laki-Laki
	30 orang
	81%

	2
	Perempuan
	7 orang
	19%

	
	Total
	37 orang
	100%


Sumber : Data Olahan Peneliti (2022)

Tabel diatas menyatakan bahwa jumlah responden satpam yang diambil sebanyak 37 orang. Dengan kategori 30 orang berjenis kelamin laki-laki dengan prosentase 81% dan 7 orang lainnya berjenis kelamin perempuan dengan prosentase 19%.
Tabel 5.2 Karakteristik Sampel Pengetahuan Grooming

	No
	Nilai
	N
	%
	Kategori

	1
	76-100
	25 orang
	67%
	Baik

	2
	56-75
	11 orang
	30%
	Cukup

	3
	<56
	1 orang
	3%
	Kurang

	Total
	
	37 orang
	100%
	


Sumber : Data Olahan Peneliti (2022)

Tabel diatas menunjukkan karakteristik sampel pengetahuan grooming menunjukkan bahwa sampel kategori dengan nilai baik berjumlah 25 orang dengan prosentase 67%, kategori nilai cukup berjumlah 11 orang dengan prosentase 30% dan kategori nilai kurang berjumlah 1 orang dengan prosentase 3%.
Tabel 5.3 Karakteristik Sampel oral Hygiene

	No
	Nilai
	N
	%
	Kategori

	1
	76-100
	12 orang
	32%
	Baik

	2
	56-75
	17 orang
	46%
	Cukup

	3
	<56
	8 orang
	22%
	Kurang

	Total
	37 orang
	100%
	


Sumber :Data Olahan Peneliti (2022)
2





Tabel diatas menunjukkan karakteristik sampel pengetahuan oral hygiene menunjukkan bahwa sampel dengan kategori baik sebanyak 12 orang dengan prosentase 32%, kategori cukup sebanyak 17 orang dengan prosentase 46% dan kurang sebanyak 8 orang dengan prosentase 22%.
Tabel 5.4 Karakteristik Sampel Kebiasaan Buruk

	No
	Kategori
	N
	%

	1
	Merokok
	23 orang
	62%

	2
	Minum Teh/Kopi
	32 orang
	86%

	3
	Mengunyah Permen
	6 orang
	16%

	4
	Mengunyah Satu Sisi
	10 orang
	27%

	5
	Mengunyah Sirih
	3 orang
	8%

	6
	Membuka Tutup Botol
Dengan Gigi
	4 orang
	11%

	7
	Makan Makanan Lengket
	8 orang
	21%

	8
	Minum Soda Berwarna
	4 orang
	11%


Sumber : Data Olahan Peneliti (2022)

Tabel diatas menunjukkan karakteristik sampel kebiasaan buruk dengan kategori merokok sebanyak 23 orang dengan prosentase 62%, kategori minum teh/kopi sebanyak 32 orang dengan prosentase 86%, kategori mengunyah permen sebanyak 6 orang dengan prosentase 16%, kategori mengunyah satu sisi sebanyak 10 orang dengan prosentase 27%, kategori mengunyah sirih sebanyak 3 orang dengan prosentase 8%, kategori membuka tutup botol dengan gigi sebanyak 4 orang dengan prosentase 11%, kategori makan makanan lengket sebanyak 8 orang dengan prosentase 21%, dan kategori minum soda berwarna sebanyak 4 orang dengan prosenase 11%.
2. Analisis Bivariat

a) Uji Square (Chi Square)

Uji Chi Square berguna untuk menguji hubungan atau pengaruh dua buah variabel ordinal dan mengukur kuatnya hubungan antara
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variabel yang satu dengan variabel ordinal lainnya. Jika nilai Sig. <0,005 maka H₀ ditolak Hₐ diterima, begitu juga sebaliknya.
Tabel 5.5 Distribusi Responden Menurut Jenis Kelamin dengan Pengetahuan Grooming

Jenis Kelamin	 	Pengetahuan Grooming		Total	P Value
Baik	Cukup	Kurang

Laki-Laki	20	10	37	0,589
Perempuan	5	1	1
Jumlah	25	11	1

Berdasarkan output tabel diatas diketahui nilai Asymp. Sig sebesar 0,589. Karena nilai Asymp. Sig 0,589 > 0,05, maka berdasarkan hasil tersebut Hₐ ditolak dan H₀ diterima. Dengan demikian dapat diartikan “Tidak ada hubungan jenis kelamin terhadap pengetahuan grooming”
Tabel 5.6 Distribusi Responden Menurut Jenis Kelamin dengan Pengetahuan Oral Hygine
	Jenis Kelamin
	 	Pengetahuan Oral Hygiene	
	Total
	P Value

	
	Baik
	Cukup
	Kurang
	
	

	Laki-Laki
	8
	14
	8
	37
	0,533

	Perempuan
	4
	3
	
	
	

	Jumlah
	12
	17
	8
	
	


Bersadarkan output tabel diatas diketahui nilai Asymp. Sig sebesar 0,533. Karena nilai Asymp. Sig 0,533 > 0,05, maka berdasarkan hasil tersebut Hₐ ditolak da H₀ diterima. Dengan demikian dapat diartikan “Tidak ada hubungan jenis kelamin terhadap oral hygiene”.
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Tabel 5.7 Distribusi Responden Menurut Kebiasaan Buruk dengan Pengetahuan Grooming
	Kebiasaan Buruk	 	
	Pengetahuan Grooming	
	Total
	Pvalue

	Baik
	Kurang
	Cukup
	
	

	25
	
	11
	1
	37
	0,000




Berdasarkan output tabel diatas diketauhi nilai Pvalue pada tabel diatas diketahui Kebiasaan Buruk (X) dan Pengetahuan Grooming (Y₁) memiliki nilai Pvalue 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan “Ada hubungan Kebiasaan Buruk terhadap Pengetahuan Grooming” dan memiliki nilai korelasi yang sempurna.
Tabel 5.8 Distribusi Responden Menurut Kebiasaan Buruk dengan Pengetahuan Oral Hygiene
	Kebiasaan Buruk	 	
	Pengetahuan Oral Hygiene	
	Total
	Pvalue

	
	Baik
	Kurang
	Cukup
	
	

	12
	
	17
	8
	37
	0,000




Berdasarkan output tabel diatas diketauhi nilai Pvalue pada tabel diatas diketahui Kebiasaan Buruk (X) dan Pengetahuan Oral Hygiene (Y₂) memiliki nilai Pvalue 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan “Ada hubungan Kebiasaan Buruk terhadap Pengetahuan Oral Hygiene” dan memiliki nilai korelasi yang sempurna.


Tabel 5.9 Distribusi Responden Menurut Pengetahuan Grooming terhadap Pengetahuan Oral Hygiene
	Variabel
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Total
	Pvalue

	Pengetahuan
Grooming
	25
	11
	1
	37
	0,01

	Pengetahuan Oral
 	Hygiene	
	12
	17
	8
	37
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Berdasarkan output tabel diatas diketahui nilai Pvalue sebesar 0,01. Dari hasil yang didapatkan nilai Pvalue 0,01 < 0,05, maka data tersebut dapat diartikan Hₐ diterima dan H₀ ditolak. Dengan demikian dapat diartikan “Ada hubungan Pengetahuan Grooming terhadap Pengetahuan Oral Hygiene”
C. Pembahasan

Pembahasan dari penelitian ini disajikan dalam bentuk narasi berdasarkan hasil yang diperoleh. Kegiatan pelayanan pada suatu pusat pelayanan perkantoran membutuhkan pelayanan yang baik agar klien merasa nyaman dan aman saat berada di lingkungan gedung tersebut.
Pusat pelayanan perkantoran yang baik memiliki mutu pelayanan yang baik untuk pekerja atau karyawan penyewa gedung Sahid Sudirman Center Jakarta. Karena penampilan yang akan menunjang keberlangsungan pelayanan di gedung perkantora tersebut.
Frontliner yang terdiri dari beberapa devisi yang salah satunya adalah satpam. Satpam adalah bagian dari frontliner yang bertugas untuk melayani klien. Satpam juga salah satu petugas yang sangat berpengaruh terhadap kelangsungan pelayanan dalam suatu gedung. Seorang petugas satpam juga dituntut untuk memberikan pelayanan yang terbaik atau service excelent terhadap klien. Tugas utama satpam sebagai frontliner adalah memberikan informasi yang dibutuhkan oleh seorang klien. Maka dari itu seorang petugas satpam juga harus memberikan pelayanannya yang semaksimal mungkin (Gumilang, 2020).
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Hasil penelitian yang didaptkan nilai yang tidak signifikan terhadap pengetahuan grooming terhadap jenis kelamin. Maka dapat disimpulkan bahwa jenis kelamin tidak ada hubungannya atau tidak berpengaruh terhadap pengetahuan grooming. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya bahwa tidak adanya hubungan antara jenis kelamin terhdap pengetahuan grooming. Karena laki-laki dan perempuan memiliki caranya masing-masing dalam berpenampilan (Mandas, 2018).
Pada penelitian ini yang membahas tentang tingkat pengetahuan oral hygiene terhadap jenis kelamin. Dari data yang sudah diambil didapatkan hasil nilai Asymp. Sig 0,533. Dapat disimpulkan bahwa tidak adanya hubungan antara jenis kelamin terhadap pengetahuan oral hygiene. Dari jumlah responden sebanyak 37 orang didapatkan bahwa perempuan lebih peduli tentang pentingnya pengetahuan oral hygiene dan melaksanakannya, dibandingkan laki-laki. Pada nilai yang sudah didapatkan bahwa sebanyak 8 orang memiliki nilai kurang. Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan dalam melaksanakan kebiasaan oral hygiene atau memiliki tingkat pengetahuan tentang oral hygiene yang berbeda (Gopianto, dkk. 2015).
Pada penelitian ini didapatkan hasil beberapa kebiasaan buruk yang dapat mempengaruhi kehidupan sehari-hari. Dari nilai kuesioner yang sudah diolah oleh peneliti, menampilkan nilai Pvalue yang dapat dilihat pada tabel diatas < 0,005. Kesimpulan yang dapat diambil adalah adanya hubungan antara kebisaan buruk terhadap pengetahuan grooming dan
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pengethauan oral hygiene. Karena adanya pengaruh antara kebiasaan buruk terhadap tingkat pengetahuan grooming dan pengetahuan oral hygiene maka dapat mempengaruhi juga kelangsungan penampilan sebagai penunjang dalam bekerja satpam sebagai salah satu frontliner. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Priselia pada tahun 2021.
Pada penelitian ini didapatkan hasil adanya hubungan antara tingkat pengetahuan oral hygiene dan pengetahuan grooming. Tingkat pengetahuan keduanya saling berkaitan satu sama lain. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan oral hygiene dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan grooming begitu pula sebaliknya. Karena oral hygine adalah salah satu hal yang wajib diperhatikan oleh setiap orang. Terdapat pengaruh buruk terhadap tingkat pengetahuan oral hygiene pada tingkat pengetauan grooming.
D. Kendala Dalam Penelitian

Pada saat penelitian dilaksanakan terdapat beberapa kendala yaitu :

1. Kendala waktu yang mempengaruhi peneliti saat memberikan penyuluhan terhadap anggota satapam di Sahid Sudirman Center Jakarta selaku responden.
2. Kendala ruang yang digunakan penelitian yang kurang memadai sehingga peneliti melakukan 2x sesi penyuluhan dan pengambilan sampel dalam waktu yang tidak bersamaan.
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3. Kendala dalam perizinan dan anggota yang dapat diperbolehkan mengikuti penyuluhan dan bersedia menjadi responden dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti.
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